BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis pada BAB IV sebagai pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. kebudayaan dapat berubah dan terus akan berkembang sesuai dengan
kemajuan intelektual seseorang, sehingga pada akhirnya Kkita akan
menemukan suatu tradisi yang turun temurun vyaitu, nilai-nilai yang
terkandung dalam bentuk dan makna budaya itu sendiri. Bahasa Suwawa
merupakan warisan budaya yang harus dijaga, dan dilestarikan. Karena
Bahasa Suwawa merupakan identintas dari suatu bangsa, sehingga jangan
sampai hilang dan punah. Agar hal tersebut tidak terjadi maka perlu adanya
kesadaran dari masyarakat itu sendiri terutama generasi muda untuk
mengambil peran dalam menghalau globalisasi budaya.

2. Pemerintah daerah harus berperan aktif dalam menata dan melestarikan
warisan budaya dalam bentuk Peraturan Daerah. sehingga peraturan
tersebut dapat menjadi acuan dalam pembentukkan suatu kebijakan. serta
adanya penguatan peran Bahasa Suwawa di dalam dunia pendidikan.
Eksistensi lembaga pendidikan memegang peranan penting dalam ikut
mengembangkan dan melestarikan nilai nilai budaya lokal. Melihat betapa
pentingnya arah dan kebijakan strategis Pemerintah Daerah Bone Bolango,
dalam mengupayakan perlindungan dan pelestarian terhadap nilai-nilai
budaya yang hidup dan berkembang ditengah masyarakat, kemudian
dijadikan sebagai salah satu program kerja oleh Dinas Pendidikan dan

Kebudayan Bone Bolango.
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5.2 Saran

Pemerintah daerah sebagai pengambil kebijakan harus segera mengeluarkan
kebijakan berupa Peraturan Daerah yang mengatur tentang pelestarian Bahasa
Suwawa serta perlunya payung hukum yang tepat berupa Peraturan Bupati yang
secara khusus mengatur tentang Bahasa Suwawa di Wilayah Kab. Bone Bolango.
sehingga pembinaaan dan pengembangan Bahasa Suwawa terprogram dan
berkesinambungan serta mewajibkan Bahasa Suwawa diajarkan di dalam dunia
pendidikan. Peran orang tua juga sangat dibutuhkan dalam pelestarian Bahasa
Suwawa terutama masyarakat Suwawa. dengan adanya kesadaran dan tanggung
jawab pemerintah, dan masyarakat, maka Bahasa Suwawa sebagai warisan budaya
yang harus dijaga dan dilindungi akan tetap terjaga kelestarian meskipun banyak

terkontaminasi oleh budaya lain.
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